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The purposes of this study are assessing the effect of guided discovery 
learning model with LKS based on multirepresentation to the Senior High School 
student’s ability of physics verbal, images (VG) representations, and describing 
student learning activities. The type of this research is an experimental research. 
Population of the research was all student’s at SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso. 
Physics VG representation is collected through test,  and student learning activities 
is collected through observations and portofolio. The test results of experimental 
class and control class are analysed by independent sample t-test using SPSS 
version 22. The results of the analysis of independent sample t-test for the ability of 
verbal representations show the Sig. (One-tailed) was 0.000. The results of the 
analysis of independent sample t-test for the ability of pictorial representations show 
the Sig. (One-tailed) was 0.000. It can be concluded that guided discovery learning 
model based LKS based on multirepresentation significantly affect the SMA Negeri 
1 Tapen Bondowoso student’s ability of physics VG. The score of student learning 
activities during learning process are using guided discovery learning model with 
LKS based on multirepresentation is 88%, it is included very active category. 
 
Keyword: Guided discovery model, lks based multirepresentation, physics VG 
representation, and learning activities. 
 
PENDAHULUAN 
Fisika merupakan Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) yang lahir dan berkembang 
melalui langkah-langkah observasi, 
perumusan masalah, penyusunan hipotesis, 
pengujian hipotesis melalui eksperimen, 
penarikan kesimpulan, serta penemuan 
teori dan konsep (Trianto, 2008:63). Siswa 
memerlukan kemampuan multirepresentasi 
dalam pembelajaran fisika. Hal ini 
dikarenakan kemampuan siswa dalam 
memahami setiap materi berbeda-beda. 
Menurut Saolika (2012), kemampuan 
mutirepresentasi fisika siswa mutlak 
diperlukan dalam memahami konsep-
konsep fisika, karena materi pelajaran 
fisika tidak pernah terlepas dari konsep 
verbal, matematik, gambar, dan grafik. 
Berdasarkan penelitian Suhandi et al. 
(2012), penanaman suatu konsep dalam 
bentuk mutirepresentasi dapat lebih 
membantu siswa dalam memahami konsep 
yang dipelajari. Hal ini berkaitan dengan 
setiap siswa memiliki kemampuan spesifik 
yang menonjol dibandingkan dengan 
kemampuan lainnya. Sehingga 
pembelajaran berbentuk multirepresentasi 
dapat mempertajam dan mengokohkan 
konsep yang dipelajari karena makna suatu 
konsep akan lebih jelas ketika disajikan 
dalam bentuk mutirepresentasi.  
Kenyataan dilapangan kemampuan 
multirepresentasi fisika siswa masih 
kurang terutama ketika siswa diberikan 
soal dalam bentuk representasi gambar. 
Menurut Aminudin et al. (2013), siswa 
akan lebih mudah menjawab soal yang 
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diberikan dalam bentuk matematis 
daripada soal dalam bentuk gambar 
meskipun secara konsep dan konteks yang 
sama. Terkadang siswa menjawab 
permasalahan-permasalahan tersebut 
dengan menebaknya, karena siswa 
kebingungan dengan konsep dari 
permasalahan yang diberikan dengan 
representasi yang berbeda. Dudeliany 
(2014) juga menyatakan bahwa siswa 
kesulitan dalam menyelesaikan soal 
berbentuk gambar, soal essay berbentuk 
uraian dan kebanyakan siswa hanya 
menggunakan persamaan matematika 
untuk menyelesaikan persoalan fisika 
tanpa menggambar konsep fisisnya, 
sehingga aktivitas dan rata-rata hasil 
belajar siswa masih cenderung rendah. 
Fakta tersebut diperkuat dari hasil 
observasi terbatas dengan guru fisika SMA 
Negeri di Bondowoso, yang menyatakan 
bahwa hasil dari nilai ulangan harian dan 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru, 
siswa lebih menguasai soal dalam bentuk 
representasi verbal dan menyelesaikan 
secara matematis saja. Namun mengalami 
kesulitan jika dihadapkan pada soal dalam 
bentuk representasi gambar.  
Permasalahan tersebut disebabkan 
karena guru fisika saat ini bukan mengajar 
fisika tetapi mengajar matematika dengan 
contoh-contoh soal fisika. Hal tersebut 
dapat dilihat dari proses pembelajaran 
fisika guru cenderung menggunakan 
representasi matematik dan terlalu banyak 
menghabiskan waktu dalam penurunan 
rumus matematika (Yusuf dalam 
Aminudin et al. 2013). Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara dengan guru 
fisika SMA Negeri di Bondowoso (SMAN 
1 Bondowoso, SMAN 1 Prajekan, SMAN 
1 Tapen, dan SMAN 1 Grujugan) yang 
dilakukan sebelum penelitian 
menunjukkan bahwa guru dalam proses 
pembelajaran cenderung menjelaskan 
konsep fisika secara verbal dan matematis 
dan masih jarang menjelaskan secara 
gambar. Dengan demikian siswa tidak 
ditantang untuk menjelaskan konsep fisika 
yang sama dengan menggunakan 
representasi lain. Selain itu, proses 
pembelajaran di kelas guru dimana guru 
cenderung aktif dalam proses pembelajaran 
sementara siswa relatif pasif menerima dan 
mengikuti apa yang disajikan oleh guru 
dengan metode pembelajaran yang 
digunakan seperti ceramah, diskusi, tanya 
jawab, dan penugasan. Pembelajaran 
dengan metode ceramah kurang efektif 
dalam melatih kemampuan representasi 
siswa sehingga kemampuan representasi 
verbal dan gambar siswa tidak terlatih 
dengan baik dan siswa merasa jenuh dan 
bosan karena pembelajaran monoton 
sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
Berdasarkan penelitian Fatkhurofi 
(2015), untuk menciptakan suatu 
pembelajaran yang efektif pada 
pembelajaran fisika diperlukan suatu 
metode mengajar yang dapat melibatkan 
siswa secara aktif dalam pembelajaran 
meliputi kemampuan bertanya, menjawab, 
mengungkapkan gagasan serta mampu 
memunculkan rasa ingin tahu dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan fisika 
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 
tanpa mengesampingkan hakikat belajar 
fisika. Menurut Assriyanto (2014), 
pemilihan model pembelajaran juga harus 
sesuai dengan materi yang disampaikan 
karena materi yang berbeda diperlukan 
model pembelajaran yang berbeda pula 
agar pencapaian tujuan dan hasil belajar 
menjadi maksimal. Upaya yang dapat 
ditempuh untuk meningkatkan aktivitas 
dan kemampuan representasi verbal dan 
gambar siswa adalah menerapkan 
pembelajaran kontekstual melalui model 
pembelajaran Guided Discovery. 
Menurut Eggen Dan Kauchak 
(2012:177), model pembelajaran guided 
discovery (penemuan terbimbing) adalah 
suatu model pembelajaran dimana guru 
memberikan contoh-contoh topik spesifik 
dan memandu siswa dalam memahami 
topik tersebut. Menurut Depdiknas (dalam 
Widiadnyana et al. 2014), model 
pembelajaran discovery (discovery 
learning) merupakan suatu model 
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pembelajaran yang dikembangkan oleh J. 
Bruner berdasarkan pada pandangan 
kognitif tentang pembelajaran dan prinsip-
prinsip konstruktivis. Bimbingan yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
sebagian besar perencanaan pembelajaran, 
lembar penyusunan laporan, dan lembar 
pencatatan data disiapkan oleh guru. Guru 
memiliki peran aktif dalam menentukan 
permasalahan dan pada tahap-tahap 
pemecahannya. Menurut Tanjung et al. 
(2015), model pembelajaran penemuan 
terbimbing (guided discovery) lebih efektif 
dalam pembelajaran fisika, karena model 
ini membantu siswa bertemu dengan dua 
kriteria penting dalam pembelajaran aktif 
yaitu membangun pengetahuan untuk 
membuat pengertian dari informasi baru 
dan mengintegrasikan informasi baru 
sampai ditemukan pengetahuan yang tepat. 
Model pembelajaran guided discovery 
cocok diterapkan di SMA karena sesuai 
dengan karakteristik siswa SMA yang 
cenderung kurang mandiri, masih 
memerlukan saran, dan isyarat dari guru.  
Menurut Sudirman et al. (dalam 
Efendi et al. 2013), salah satu kekurangan 
dalam mengajar menggunakan model 
pembelajaran guided discovery yaitu 
memerlukan penyediaan sumber belajar 
dan fasilitas yang memadai yang tidak 
selalu mudah disediakan. Menurut 
Kurnianto (2016), media pembelajaran 
dalam proses belajar-mengajar sangat 
diperlukan. Media pembelajaran adalah 
LKS. Mahardika (2012:24-25) menyatakan 
bahwa lembar kegiatan siswa adalah 
lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa. Untuk mengatasi 
kekurangan model guided discovery dalam 
penyediaan sumber belajar, maka peneliti 
menggunakan media pembelajaran LKS 
berbasis multirepresentasi. LKS ini dapat 
dijadikan media untuk mempermudah 
siswa dalam belajar dan juga agar proses 
pembelajaran lebih terarah sehingga tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara 
maksimal yang berisi permasalahan fisika 
yang di dalamnya akan mencakup 4 
kemampuan representasi fisika, yaitu 
verbal, gambar, matematik, dan grafik.  
Gagasan peneliti ini berdasarkan 
hasil penelitian dari beberapa peneliti 
sebelumnya antara lain : Penelitian Efendi 
et al. (2013) menunjukkan bahwa ada 
perbedaan signifikan antara hasil belajar 
siswa yang menggunakan model 
pembelajaran guided discovery dengan 
hasil belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran langsung. Penelitian 
Tanjung et al. (2015) menunjukkan bahwa 
adanya peningkatan hasil belajar siswa 
pada ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik dengan menerapkan model 
pembelajaran guided discovery 
mengunakan media peta pikiran 
dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional pada materi pokok listrik 
dinamis di kelas X. Penelitian Kurnianto 
(2016) menunjukkan bahwa model 
discovery learning disertai LKS 
berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa pada aspek pengetahuan dan 
keterampilan pada materi hidrolisis garam. 
Selain itu, Widiadnyana et al. (2014) 
menunjukkan bahwa dalam penerapan 
model discovery learning, hendaknya 
dilakukan sungguh-sungguh dan sesuai 
dengan prosedur serta adanya persiapan 
guru dan siswa sehingga akan memperoleh 
hasil yang optimal. Namun guru akan lebih 
siap lagi dalam mengajar apabila guru 
dapat menyiapkan media pembelajaran 
berupa LKS berbasis multirepresentasi. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
mengambil judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Guided Discovery disertai 
LKS Berbasis Multirepresentasi terhadap 
Kemampuan Representasi Verbal, dan 
Gambar (VG) Siswa dalam Pembelajaran 
Fisika di SMA”. Adapun tujuan penelitian 
ini adalah: 1) mendeskripsikan aktivitas 
belajar siswa selama menggunakan model 
pembelajaran guided discovery disertai lks 
berbasis multirepresentasi dalam 
pembelajaran fisika di SMA; 2) mengkaji 
pengaruh model pembelajaran guided 
discovery disertai lks berbasis 
multirepresentasi terhadap kemampuan 
Susiana, Pengaruh Model Pembelajaran... 19 
 
   
 
representasi verbal siswa di SMA; dan 3) 
mengkaji pengaruh model pembelajaran 
guided discovery disertai lks berbasis 
multirepresentasi terhadap kemampuan 
representasi gambar siswa di SMA. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen dengan post-test 
only control group design. Dalam 
penelitian ini terdiri atas kelas X MIPA 3 
sebagai kelas eksperimen dan kelas X 
MIPA 1 sebagai kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen dengan menerapkan model 
pembelajaran guided discovery disertai 
LKS berbasis multirepresentasi sedangkan 
kelas kontrol dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif. Populasi dari 
penelitian ini merupakan siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso yang 
dilaksanakan pada tanggal 6-28 September 
2016. Penentuan sampel penelitian 
menggunakan metode cluster random 
sampling. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, portofolio, 
dokumentasi, wawancara, dan tes. Nilai 
kemampuan representasi verbal, dan 
gambar fisika siswa diperoleh dari post-
test dan aktivitas belajar siswa diperoleh 
dari observasi dan portofolio. Nilai 
observasi dan portofolio kemudian 
dijumlahkan dan dibagi dua, serta 
ditentukan kriterianya. Uji hipotesis 
penelitian menggunakan analisis 
Independent Sample T-Test dengan 
bantuan program SPSS 22.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aktivitas belajar siswa yang diukur 
melalui observasi meliputi visual activities 
(memperhatikan guru dalam menjelaskan 
materi), oral activities (diskusi), listening 
actitities (mendengarkan presentasi), dan 
motor activities (melakukan percobaan). 
Sedangkan aktivitas belajar siswa yang 
diukur melalui portofolio meliputi oral 
activities (merumuskan hipotesis), drawing 
activities (membuat grafik), dan mental 
activities (mengolah dan menganalisis 
data). Sehingga nilai akhir aktivitas belajar 
siswa adalah nilai aktivitas belajar 
observasi dijumlahkan dengan nilai 
aktivitas belajar portofolio kemudian 
dibagi dua. Adapun ringkasan aktivitas 
belajar siswa dapat dilihat dalam Tabel 1.
Tabel 1. Persentase Aktivitas Belajar Siswa 






1 Memperhatikan penjelasan 
guru (Visual activities)  
90,00% 77,00% 87,00% 85,00% 
2 Diskusi (Oral activities)  70,00% 80,00% 87,00% 79,00% 
3 Melakukan percobaan 
(Motor activities)  
97,00% 95,00% 94,00% 95,00% 
4 Mendengarkan presentasi 
(Listening activities)  
70,00% 70,00% 93,00% 78,00% 
5 Merumuskan hipotesis  81,00% 72,00% 80,00% 78,00% 
6 Membuat grafik  75,00% 77,00% 91,00% 81,00% 
7 Mengolah data  100,00% 93,00% 100,00% 98,00% 
8 Menganalisis data  90,00% 89,00% 98,00% 92,00% 
Rata-rata 84,00% 81,62% 91,25% 85,75% 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 
bahwa persentase nilai rata-rata setiap 
aktivitas belajar siswa secara keseluruhan 
mempunyai hasil yang berbeda-beda di 
setiap indikator. Persentase nilai rata-rata 
akhir aktivitas belajar siswa secara 
keseluruhan yaitu 85,75 % yang termasuk 
dalam kategori sangat aktif. Persentase 
rata-rata aktivitas belajar siswa pada 
pertemuan kedua mengalami penurunan 
dibandingkan dengan pertemuan pertama 
dan pertemuan ketiga. Hasil analisis 
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persentase nilai rata-rata aktivitas belajar 
siswa pada pertemuan kedua, dalam 
mendengarkan presentasi memiliki nilai 
terendah dengan persentase rata-rata 
sebesar 78 %. Hal ini disebabkan karena 
siswa masih kurang fokus saat proses 
presentasi, sehingga masih ada siswa yang 
tidak mendengarkan saat proses presentasi 
dan siswa cenderung menerima apa yang 
disampaikan oleh kelompok yang sedang 
presentasi. Sedangkan persentase rata-rata 
aktivitas siswa dalam melakukan 
percobaan, disetiap pertemuannya selalu 
dalam kategori sangat aktif dengan 
persentase sebesar 95 %. Hal ini 
dikarenakan pada model pembelajaran 
guided discovery terdapat langkah 
pembelajaran yang mengharuskan siswa 
untuk berperan aktif dalam melakukan 
percobaan yang mampu membantu siswa 
belajar dari penemuannya sendiri dari hasil 
percobaan, sehingga siswa akan lebih 
tertarik karena lebih menekankan pada 
pembelajaran yang berkaitan dengan 
fenomena alam dalam kehidupan sehari-
hari yang membuat pengetahuan siswa 
lebih lama untuk diingat. Hal ini sesuai 
Watyna et al. (2014) menyatakan bahwa 
model pembelajaran guided discovery 
mampu memberikan dampak positf 
terhadap siswa untuk terlibat aktif dalam 
pembelajaran dalam menemukan prinsip-
prinsip dan jawaban melalui percobaan. 
Adapun deskripsi ringkasan nilai 
rata-rata aktivitas belajar siswa dapat 
dilihat pada Tabel 2. 



















1 91,00% 84,00% 87,58% 88,00
% 2 88,00% 83,00% 85,42% 
3 91,00% 92,00% 92,00% 
Berdasarkan tabel 2 didapatkan rata-
rata aktivitas belajar siswa selama proses 
pembelajaran fisika menggunakan model 
pembelajaran guided discovery disertai 
LKS berbasis multirepresentasi adalah 88 
% . Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
aktivitas belajar siswa dapat dikategorikan 
sangat aktif. Hal ini dikarenakan model 
pembelajaran guided discovery 
mengharuskan siswa terlibat aktif dalam 
melakukan percobaan terbukti bahwa 
dalam setiap kelompok masing-masing 
siswa bertanggung jawab dalam 
pembagian tugasnya. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Ulumi (2015:76) yang 
menyatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran guided discovery learning 
adalah model pembelajaran yang tepat 
untuk mendorong siswa belajar aktif. Hal 
ini selaras dengan Sari et al. (2014:149) 
yang menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran guided discovery pada 
pokok bahasan elastisitas apabila mampu 
membuat siswa semakin aktif pada saat 
proses belajar mengajar maka hasil belajar 
siswa pun ikut meningkat. 
Data rata-rata nilai kemampuan 
representasi verbal siswa kelas eksperimen 
adalah 64,67 dan kelas kontrol adalah 
47,28. Dari data tersebut menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai post-test nilai 
kemampuan representasi verbal siswa pada 
kelas eksperimen lebih tinggi daripada 
kelas kontrol. Hasil analisis data 
kemampuan representasi verbal siswa 
dengan menggunakan uji Independent-
Sample T-test diperoleh nilai signifikansi 
(1-tailed) sebesar 0. Nilai sig < 0,05 
sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran guided discovery disertai 
LKS berbasis multirepresentasi 
berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan representasi verbal siswa di 
SMA. Namun nilai kemampuan 
representasi verbal siswa baik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol 
mendapatkan nilai yang terendah diantara 
kemampuan representasi yang lain. Hal ini 
dikarenakan siswa memiliki pemahaman 
yang berbeda-beda dalam menanggapi 
permasalahan pada LKS berbasis 
multirepresentasi. Hal ini sesuai dengan 
dengan penelitian Fatkhurofi (2015:143) 
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hasil representasi terendah adalah 
representasi verbal karena terdapat 
pemahaman yang berbeda dari masing-
masing siswa. Selain itu, berdasarkan 
Mahardika (2012:169) menyatakan bahwa 
kemampuan representasi verbal yang 
diperoleh masih tergolong rendah 
dibandingkan dengan kemampuan 
representasi yang lain. 
Data rata-rata nilai kemampuan 
representasi gambar siswa kelas 
eksperimen adalah 85,03 dan kelas kontrol 
adalah 67,86. Dari data tersebut 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-
test nilai kemampuan representasi gambar 
kelas eksperimen lebih tinggi daripada 
kelas kontrol. Hasil analisis data 
kemampuan representasi gambar siswa 
dengan menggunakan uji Independent-
Sample T-test diperoleh nilai signifikansi 
(1-tailed) sebesar 0. Nilai sig < 0,05 
sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran guided discovery disertai 
LKS berbasis multirepresentasi 
berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan representasi gambar siswa di 
SMA. Nilai kemampuan representasi 
gambar siswa pada kelas eksperimen 
mendapatkan nilai yang tertinggi kedua 
diantara kemampuan representasi yang 
lain. Hal ini dikarenakan pada tahapan 
pembelajaran guided discovery pada 
tahapan pertama (pemberian rangsangan) 
yaitu guru menyajikan pertanyaan atau 
masalah untuk diidentikasi oleh siswa 
dalam bentuk gambar untuk membuktikan 
prediksi-prediksi dari gambar tersebut, 
sehingga siswa terlatih terlatih 
menjelaskan makna dari gambar sesuai 
dengan rumusan masalah atau teori. Hal ini 
sesuai Anagnostopoulou (dalam Bunawan 
et al. 2015) bahwa pemahaman materi 
akan lebih baik menggunakan kombinasi 
teks dan gambar/grafik pada saat belajar 
dari pada hanya menggunakan satu 
representasi sederhana saja. Namun pada 
kelas kontrol, nilai kemampuan 
representasi gambar rendah karena siswa 
tidak terlatih menjelaskan gambar dan 
mengalami kesulitan dalam menjelaskan 
makna dari gambar ataupun membuat 
gambar sesuai dengan rumusan masalah 
atau teori sehingga kemampuan 
representasi gambar siswa pada kelas 
kontrol memperoleh nilai yang rendah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh, maka dapat disimpulkan  
bahwa: (1) Aktivitas belajar siswa selama 
menggunakan model pembelajaran guided 
discovery disertai LKS berbasis 
multirepresentasi pada pembelajaran fisika 
di SMA dalam kategori sangat aktif; (2) 
Model pembelajaran guided discovery 
disertai LKS berbasis multirepresentasi 
berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan representasi verbal siswa di 
SMA; dan (3) Model pembelajaran guided 
discovery disertai LKS berbasis 
multirepresentasi berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan representasi gambar 
siswa di SMA.  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka saran yang diberikan 
bahwa: (a) Bagi guru, dalam menerapkan 
model pembelajaran guided discovery 
disertai LKS berbasis multirepresentasi 
hendaknya dapat memanajemen waktu 
pembelajaran agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dan guru membimbing 
siswa agar siswa dapat berperan aktif; 
(b) Bagi sekolah, sebagai saran solusi 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
khususnya mata pelajaran fisika sehingga 
tujuan pembelajaran tercapai; dan (c) Bagi 
peneliti selanjutnya, dapat dijadikan 
landasan untuk penelitian lebih lanjut 
dengan pokok bahasan yang berbeda. 
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